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This research was conducted on manufacturing companies listed  on 
the IDX from 2015 to 2019 using secondary data namely the pub lished 
financial statements of manufacturing companie. The method of determining 

the sample using purposive sampling technique, namely the type of  sample 
selection with certain criteria, with the number of companies used as many 

as 168 companies. The data analysis technique used is panel data 
regression analysis. The implications of this research include two th ings 
which is theoretical implications and practical implicat ions. Theoret ical 

implications related to the contribution of this study to  agency theory in 
which related to firm value, tax avoidance and manageria l ab il ity.  The 
practical implications relate to the contribution of research to capital 

market participant regarding the factors that affect firm value which i s tax 
avoidance and linking these variables to managerial ability in which 

explains management activities through the characteristic of managers. The 
results of the analysis show that tax avoidance has a negative effect on fi rm 
value, and managerial ability weakens the negative effect of tax avoidance 

on firm value of manufacturing companies listed on BEI. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dengan  menggunakan 

data sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan manufaktur yang 
diterbitkan. Metode penentuan sampel m enggunakan teknik  purposive 
sampling, yaitu tipe pemilihan sampel dengan kriteria tertentu, dengan 

jumlah perusahaan yang digunakan sebanyak 168 perusahaan . Teknik  
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel. I m plikasi 
dari penelitian ini mencakup dua hal, yaitu implikasi teoritis dan im plikasi 

praktis. Implikasi teoritis berkaitan dengan kontribusi penelit ian in i pa da 
teori agensi berkaitan dengan Nilai Perusahaan, Tax Avoidance dan 

Managerial Ability. Implikasi praktis berkaitan dengan kontribusi penelitian 
terhadap pelaku pasar modal mengenai faktor yang m empengaruhi n ila i 
perusahaan yaitu tax avoidance dan mengaitkan kedua variabel tersebut  

dengan managerial ability yang menjelaskan aktivitas manajemen m elalui 
karakteristik manajer. Hasil analisis menunjukkan bahwa tax avo idance  
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, serta managerial  abi li ty  

sebagai variabel moderasi memperlemah pengaruh negative tax avoidance 
terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.  
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PENDAHULUAN  
 

Nilai perusahaan merupakan faktor fundamental dan perlu diketahui oleh para investor 

sebelum memutuskan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Nilai perusahaan menggambarkan 

kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan tersebut setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun,  

yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini (Noerirawan, 2012).  Tercapainya 

tujuan perusahaan tidak terlepas dari peranan orang-orang yang berkepentingan seperti para manajer 

yang bertanggung jawab atas pengambilan keputusan penting yang strategis dan perencanaan operasi 

perusahaan secara keseluruhan. Khususnya, dalam kondisi perubahan yang cepat dan persaingan ketat 

di lingkungan bisnis, beragam strategi manajemen yang ditetapkan oleh para manajer menentukan 

masa depan perusahaan dan itu memiliki efek penting pada nilai masa depan perusahaan.  

Kondisi perubahan yang cepat dan persaingan yang ketat ini juga justru membuat perusahaan 

hanya fokus kepada kepentingan shareholder, yang secara langsung dianggap dapat memberikan 

kontribusi pada perusahaan melalui pengikutsertaan modal, dan mulai mengabaikan kepentingan 

stakeholder, dengan menganggap bahwa mereka tidak memberi kontribusi langsung pada perusahaan 

(Freeman, 1984), dan sudah menjadi tugas utama manajemen untuk memaksimalkan nilai perusahaan 

(Grant, 1996). Optimalisasi nilai perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan fungsi manajemen 

keuangan yang berujung pada suatu keputusan keuangan yang diambil dan akan mempengaruhi 

keputusan keuangan lainnya dimana hal itu berdampak pada nilai perusahaan (Fama & French, 1998). 

 Arus jasa, barang dan modal yang semakin tidak terbatas, yang merupakan tanda globalisasi 

secara tidak langsung mempengaruhi jumlah dan struktur penerimaan pajak di berbagai negara.  Bagi 

perusahaan atau wajib pajak, globalisasi telah memungkinkan mereka untuk melakukan 

pengorganisasian bisnis dalam satu komando untuk tujuan optimalisasi nilai perusahaan yaitu 

memaksimalkan laba dan meminimalkan segala macam biaya, termasuk biaya pajak (tax expense). 

Meminimalkan biaya pajak dapat dilakukan melalui upaya penghindaran pajak (tax avoidance). Dan 

tidak mengherankan upaya tersebut memunculkan kompetisi untuk menarik investasi ke dalam 

masing-masing yurisdiksi. Kompetisi untuk mendapatkan modal (portfolio investment maupun foreign 

direct investment) telah menekan berbagai negara untuk menurunkan tarif pajak korporasi (terutama di 

negara maju) ataupun pemberian insentif pajak (di negara berkembang) yang bertujuan untuk 

menghindari pajak (tax avoidance). Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah suatu usaha 

meringankan beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang yang ada (Mardiasmo, 2019). 

Namun, kadangkala perusahaan sering kali melakukan hal tidak melakukan kajian hukum dengan 

berbagai cara melanggar hukum.  

Munculnya kebijakan baru tidak luput dari kemunculan permasahan baru dan itu akan 

menciptakan penyakit pada masyarakat dalam hal ini perusahaan. Sebagai contoh ketika ada 

pengampunan pajak (tax amnesty), kemungkinan kedepan perusahaan akan melakukan penghindaran 

pajak atau bahkan muncul permasahan lain diluar dugaan. Bagi negara berkembang, pilihan insentif 

pajak (sunset policy maupun tax amnesty) bukanlah sesuatu yang menjadi fokus perhatian karena 

wajib pajak akan berusaha membuat strategi baru lagi untuk menghadapi kebijakan tersebut. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa kebijakan sunset policy termasuk hal gagal untuk meningkatkan 

penerimaan negara, karena upaya perbaikan SPT dan penghapusan pajak tetap tidak berhasil 

meningkatkan penerimaan. Strategi perusahaan akan berubah menjadi menghindari beban pajak 

perusahaan. Jika implementasi pengampunan pajak terjadi, maka perusahaan atau wajib pajak akan 

berusaha untuk membuat perencanaan pajak (tax planning) baru, dengan cara untuk menghindari 

pembayaran pajak atau mengurangi beban pajak. 



811                                                                                                                                                e-ISSN: 2337-3067 

Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Managerial Ability Sebagai Variabel Moderasi 
Dewa Ayu Mas Putriari Nusantari, Maria Mediatrix Ratna Sari, I Ketut Yadnyana

 
dan Ni Putu Sri Harta Mimba 

Tax avoidance dalam perusahaan merupakan segala kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan maksud untuk menekan pajak perusahaan (Dyreng et al., 2008). Penghindaran pajak atau tax 

avoidance dilakukan dengan dalih bahwa tindakan ini merupakan sebuah tindakan yang tidak 

melanggar hukum, karena pada praktiknya, penghindaran pajak merupakan kegiatan pemanfaatan 

kelemahan-kelemahan hukum pajak tanpa melanggar hukum perpajakan yang ada dan hal ini dapat 

diartikan sebagai perpindahan kekayaan dari pemerintah kepada perusahaan. Jika seperti itu dalihnya 

ditambah dengan asumsi bahwa tindakan tax avoidance tidak menimbulkan biaya lain dan tidak 

menimbulkan risiko terekspose, maka nilai perusahaan dapat meningkat sebagai akibat dari laba 

perusahaan yang meningkat.  

Di lain sisi, jika ditelusuri berdasarkan sudut pandang teori agensi, justru aktivitas tax 

avoidance yang dilakukan perusahaan dapat menjadi sebuah tidakan yang merugikan. Aktivitas tax 

avoidance dapat memfasilitasi manajerial untuk melakukan tindakan oportunisme dengan 

memanipulasi laba atau penempatan sumber daya secara tidak sesuai serta kurang transparan dalam 

menjalankan operasional perusahaan sehingga tax avoidance berdampak negatif terhadap nilai 

perusahaan (Desai dan Dharmapala, 2006; Freiese et al, 2006; dan Minnick et al, 2010). Secara 

sederhana, perspektif ini menjelaskan bahwa manajer melakukan manipulasi laba dengan dalih 

mengurangi kewajiban pajak perusahaan yang mengakibatkan turunnya kandungan informasi pada 

laporan keuangan perusahaan. Beberapa penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa meskipun ada 

keuntungan bagi shareholder dari praktik tax avoidance, praktik tersebut juga menghasilkan biaya 

langsung yang meliputi biaya keterlibatan dalam tax planning, biaya proses pengadilan, dan hukuman 

serta biaya tidak langsung seperti biaya agensi, biaya dari kehilangan reputasi, dan biaya modal (M A 

Desai & Dharmapala, 2009; Graham, Hanlon, Shevlin, & Shroff, 2014; Hasan, Hoi, Wu, & Zhang, 

2014). Selain itu, praktik ini juga berbahaya karena dapat meningkatkan risiko pajak perusahaan 

(Hanlon & Heitzman, 2010).  Manajer sebagai pihak agen perusahaan seharusnya mengetahui 

besarnya potensi biaya yang akan dikeluarkan sehingga dalam praktiknya nanti manajer juga mampu 

memperhitungkan antara potensi biaya yang muncul dengan manfaat yang dihasilkan, apakah manfaat 

yang dihasilkan lebih besar dari biaya yang muncul, ataukah biaya akan lebih besar daripada manfaat 

yang dirasakan oleh perusahaan.  

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penghindaran pajak dan pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian M. A. Desai & 

Dharmapala (2009) menunjukkan bahwa aktivitas penghindaran pajak tidak berpengaruh pada nilai 

perusahaan. X. Chen, Hu, Wang, & Tang (2014); Abdul Wahab & Holland, (2012); Park, Ko, Jung, & 

Lee, (2016); X. Chen et al., (2014) menemukan bahwa penghindaran pajak berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Wang (2011) dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

Di Indonesia sendiri, penelitian yang dilakukan oleh Chasbiandani & Martani (2012) menunjukkan 

bahwa penghindaran pajak jangka pendek berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak jangka 

panjang dan penghindaran pajak jangka panjang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Namun penghindaran pajak jangka pendek tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten tersebut menunjukkan bahwa penelitian yang 

terkait dengan tax avoidance atau penghindaran pajak ini serta kaitannya dengan niai perusahaan 

begitu menarik untuk kemudian diteliti kembali. Ketertarikan ini juga dikarenakan grey area dalam 

perpajakan di Indonesia menarik perusahaan untuk mau tidak mau melakukan perencanaan pajak yang 

salah satunya yaitu tax avoidance atau penghindaran pajak. Aktivitas penghindaran pajak atau tax 

avoidance di Indonesia cukup tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari kesadaran masyarakat untuk 

membayar pajak yang masih rendah, tercermin dari angka tax ratio yang rendah, jauh lebih rendah 

dibandingkan negara lain di ASEAN seperti dikutip dalam Dirjen Pajak (2015) dan metrotvnews.com.  
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Selain itu, tingginya aktivitas penghindaran pajak di Indonesia juga disebabkan oleh peristiwa 

penyimpangan di Direktorat Jenderal Pajak yang mengakibatkan penggiringan opini wajib pajak dan 

tumbuhnya rasa kurang percaya masyarakat terhadap petugas pajak sehingga memboikot pembayaran 

pajak. Salah satu kasus yang cukup fenomenal yaitu kasus Gayus Tambunan. 

Suatu perencanaan hingga pengambilan keputusan strategis atas berbagai strategi manajemen 

seperti perencanaan pajak melalui tax avoidance di lingkungan bisnis yang sangat ketat dan dinamis 

memerlukan peran manajer dan peran tersebut dapat dijalankan jika manajer memiliki kapabilitas atau 

kecakapan akan hal tersebut. Manajer yang cakap dianggap mampu untuk mengelola perusahaan 

dengan baik sehingga nilai perusahaan menjadi meningkat. Salah satu kunci kesuksesan sebuah 

perusahaan adalah adanya manajer yang berhasil mendesain proses bisnis yang efisien dan mampu 

membuat keputusan-keputusan yang memberi nilai tambah bagi perusahaan (Isnugrahadi & Kusuma,  

2009). Kemampuan/kecakapan manajerial atau managerial ability merupakan kemampuan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dengan secara efisien memanfaatkan sumber daya yang terbatas di 

seluruh operasi bisnis (P. Demerjian, Lev, & McVay, 2012). Manajer yang cakap mampu mengubah 

sumber daya menjadi pendapatan melalui operasional perusahaan dengan lebih efisien dan yang lebih 

sedikit terlibat dalam aktivitas tax avoidance dengan pertimbangan bahwa ada biaya yang signifikan 

yang muncul dan berasosiasi dengan aktivitas tax avoidance perusahaan (Francis et al., 2013). Hal 

tersebut ditegaskan kembali oleh  Dyreng, Hanlon, & Maydew (2010) dan Hanlon & Heitzman (2010) 

bahwa eksekutif ataupun manajer secara individu memegang peranan penting dalam menentukan 

tingkat tax avoidance yang dilakukan perusahaan dan pemahaman tentang faktor-faktor penentu 

strategi perencanaan pajak perusahaan dapat ditingkatkan dengan berfokus pada managerial ability 

atau kecakapan/kemampuan manajerial. 

Berdasarkan hal tersebut dan didukung pula secara teoritis yaitu berdasarkan teori 

pengambilan keputusan serta secara empiris dari penelitian Park, Ko, Jung, & Lee (2016), peneliti 

tertarik untuk mereplikasi penelitian Park et al., (2016) mengenai peran managerial ability dalam tax 

avoidance (bukti empiris di Korea) tersebut di Indonesia. Managerial abilitity dalam penelitian ini 

dijadikan sebagai variabel yang memoderasi hubungan antara tax avoidance dan nilai perusahaan. 

Penggunaan managerial ability sebagai variabel moderasi juga didukung oleh fakta bahwa beberapa 

penelitian terdahulu terkait hubungan antara tax avoidance terhadap nilai perusahaan menunjukkan 

hasil yang tidak konsisten sehingga peneliti menduga bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi 

hubungan keduanya dan faktor itu adalah managerial ability. Managerial ability dihitung dengan 

menggunakan pendekatan data envelopment analysis (DEA) oleh P. Demerjian et al., (2012). 

Penelitian P. Demerjian et al. (2012) tersebut menyediakan pengujian validitas komprehensif yang 

mendemonstrasikan pengukuran managerial ability lebih unggul dari pengukuran lainnya (abnormal 

return, kinerja, tenure, dan liputan media) yang berkaitan dengan menangkap bakat individu 

berdasarkan informasi akuntansi. Penelitian lain seperti Baik, Farber, & Lee (2011) dan P. R. 

Demerjian, Lev, Lewis, & McVay (2013) juga menggunakan pengukuran ini dan menemukan bahwa 

managerial ability secara positif berkaitan dengan perkiraan laba manajemen, kualitas laba, dan 

kinerja perusahaan. Pada akhirnya, penelitian ini secara empiris mencoba untuk menunjukkan bahwa 

managerial ability yang diperoleh setelah mengendalikan karakteristik perusahaan merupakan salah 

satu faktor yang menentukan strategi penghindaran pajak atau tax avoidance perusahaan yang akan 

berdampak pada nilai perusahaan itu sendiri.  Adapaun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah 

H1: Tax avoidance berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. H2: Managerial ability 

memperlemah pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan.  
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METODE PENELITIAN  
 

Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan mengakses website www.idx.co.id. Dimana waktu dari penelitian ini adalah tahun 

2015 hingga tahun 2019.  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa data laporan keuangan perusahaan-

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.  Jumlah populasi 

sebanyak 802 unit pengamatan. Berdasarkan jumlah tersebut, sejumlah tertentu akan dipilih sebagai 

sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2017:81). Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling method,  

yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, analisis regresi data panel. Model persamaan regresi yang akan diuji sebagai berikut:  

 

 ……………………… (1) 

 …………………………….. (2) 

 

Keterangan: 

Y : Nilai perusahaan 

α :  Nilai konstanta 

β1 :  Koefisien regresi tax avoidance 

β2 :  Koefisien regresi interaksi antara tax avoidance terhadap nilai perusahaan 

 

Metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel dapat dilakukan dengan 

pendekatan model Common Effect, model Fixed Effect dan model Random Effect. Setelah 

dilakukannya pengujian dengan teknik analisis regresi data panel maka hipotesis di uji dengan 

pengujian koefisien determinasi, uji statistik t dan uji statistik F.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Tabel 1. 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah, 2022  

 Standardized Residuals Sample Observations 

Mean -7,21 

Median 0,249 
Maximum 8,679 
Minimum -14,182 

Std. Dev. 4,963 
Skewness -0,595 
Kurtosis 2,977 

  
Jarque-Bera 5,907 

Probability 0,052 

http://www.idx.co.id/
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Sumber : Data diolah, 2022 

Gambar 1. 

Hasil Uji Normalitas 
 

Berdasarkan Tabel 1. dan dapat dilihat pada Gambar 1. bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini dikarenakan karena nilai jarque-bera sebesar 5,907 

dengan probabilitas yaitu 0,052 yang lebih besar dari alpha (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.  

 
Tabel 2. 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Variable Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF 

X1 (Tax Avoidance) 8.021,179 1,004707 1,004024 

Z (Managerial Ability) 0,003610 1,047582 1,031427 
X1_Z (Moderasi)  1,532395 1,035429 1,035329 

Sumber: Data diolah, 2022  
 

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa nilai VIF yang ditunjukkan dengan nilai dari 

centered VIF lebih kecil dari 10 yang berarti bahwa model persamaan regresi bebas dari 

multikolinearitas. 

 

Tabel 3. 
Hasil Uji Autokorelasi 

 

Weighted Statistics 

R-squared 0,551234 Mean dependent var 67,79756 

Adjusted R-squared 0,454376 S.D. dependent var 1.327,481 
S.E. of regression 1.330,384 Sum squared resid 1,21 

F-statistic 5,000916 Durbin-Watson stat 2,005647 
Prob (F-statistic) 0,000002   

Sumber: Data diolah, 2022  
 

Berdasarkan Tabel 3. diperoleh nilai durbin-watson stat yaitu sebesar 2,005647 dengan tabel 

du = 1,990 dan dl = 1,553 (4-dl = 2,447). Berdasarkan kriteria uji autokorelasi dimana jika du ˂ d 

hitung ˂ 4-du diperoleh persamaan 1,990 < 2,005 < 2,447, maka tidak terjadi autokorelasi. 
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Tabel 4. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 85,38807 1,419466 60,15508 0,0000 

Tax Avoidance (X1) 2,366640 3,029773 0,781128 0,4350 
Nilai Perusahaan (Y) 0,991881 0,000974 1.017,838 0,1235 
X1_Z -0,002785 0,031120 -0,089505 0,9287 

Sumber: Data diolah, 2022  

 

Pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel tax avoidance sebesar 0,4350 dan 

interaksi X1_Z sebesar 0,9287. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak 

mengalami heteroskedastisitas. 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Chow 
 

Effect Test Statistic d.f.  Prob. 

Cross-section F 1,983456 (137,548) 0,0000 
Cross-section Chi square 277,463005 137 0,0000 

Sumber: Data diolah, 2022   

 

Berdasarkan Tabel 5. diperoleh nilai probabilitas cross-section F sebesar 0,0000 lebih kecil 

dari 0,05, maka model yang lebih baik digunakan adalah fixed effect model.  

 

Tabel 6. 
Hasil Uji Hausman 

 

Test summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob 

Cross-section random 0,071240 3 0,9950 

Sumber: Data diolah, 2022  
  

Berdasarkan Tabel 6., probabilitas pada cross-section random adalah sebesar 0,9950, di mana 

p-value lebih besar daripada taraf signifikansi (α=0,05), sehingga H0 ditolak.  Artinya model terbaik 

yang digunakan adalah random effect model (REM). 

 
Tabel 7. 

Hasil Analisis Regresi Data Panel 
 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 96,55558 1,066687 5,328743 0,0004 
X1 -0,915358 0,037126 3,010598 0,0015 

Z -0,000146 0,057874 3,002531 0,0480 
X1_Z -0,061323 0,193777 3,051369 0,0090 

Sumber: Data diolah, 2022  
 

Berdasarkan Tabel 7. dapat dibuat suatu model persamaan regresi sebagai berikut: 

 
 

Interpretasi persamaan model regresi diatas adalah sebagai berikut: Konstanta ( ) sebesar 

96,55558 menunjukkan bahwa apabila semua variabel independen sebesar nol, maka nilai perusahaan 

bernilai positif 96,55558. Koefisien regresi  bernilai negatif 0,915358, hal ini menggambarkan 

bahwa setiap peningkatan satu persen tax avoidance, mana nilai perusahaan akan menurun sebesar 



816                                                                                                                                                e-ISSN: 2337-3067 

Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Managerial Ability Sebagai Variabel Moderasi 
Dewa Ayu Mas Putriari Nusantari, Maria Mediatrix Ratna Sari, I Ketut Yadnyana

 
dan Ni Putu Sri Harta Mimba 

0,915358, dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien regresi  bernilai negatif sebesar 0,000146. H al 

ini menggambarkan bahwa setiap peningkatan satu persen variabel managerial ability maka n ila i perusahaan 

akan mengalami penurunan sebesar 0,000146, dengan asumsi variabel lain yang mempengaruhi tetap. Koefisien 

regresi  bernilai negatif sebesar 0,061323 merupakan koefisien interaksi antara managerial ability dan  tax 

avoidance yang mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini menggambarkan bawah setiap peningkatan satu perse 

variabel interaksi tersebut, maka nilai perusahaan akan menurun sebesar 0,061323, dengan asumsi variabel la in  

tetap. 

 

Tabel 8. 
Hasil Uji Determinasi 

 

Weighted Statistics 

R-squared  0,551234 Mean dependent var 67,79756 

Adjusted R-squared 0,454376 S.D. dependent var 1.327,481 
S.E. of Regression 1.330,384 Sum squared resid 1,21 

F-statistic 5,000916 Durbin-Watson stat 2,005647 
Prob (F-statistic) 0,000002   

Sumber: Data diolah, 2022  
 

R-Squared menurut Tabel 8. dapat dilihat menunjukkan nilai 0,454376, berarti 45,4376% 

variabel independent tax avoidance, managerial ability, dan interaksi tax avoidance dengan 

managerial ability dapat menjelaskan variabel dependen, yaitu nilai perusahaan yang diproksikan 

dengan Tobins-q pada model ini, sedangkan 54,5624% lainnya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dilakukan pengujian dalam model pengamatan. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan diperoleh 

koefisien regresi sebesar -0,915358 dan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0015. Karena nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tax avoidance 

berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan. Interaksi antara tax avoidance dengan managerial 

ability terhadap nilai perusahaan diperoleh koefisien regresi sebesar -0,061323 dan memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,0090. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa adanya managerial ability memperlemah pengaruh tax avoidance 

terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh tingkat signifikansi/prob. F. Statistic sebesar 0,000002 

lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian secara simultan seluruh variabel independen (tax 

avoidance, managerial ability, dan interaksi managerial ability dan tax avoidance) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (nilai perusahaan) atau dengan kata lain model penelitian ini 

layak digunakan untuk melakukan pembuktian atas hipotesis yang dibentuk.   

Hasil pengujian hipotesis didapatkan hasil variabel independen tax avoidance dengan 

probabilitas senilai 0,0015, signifikan pada tingkat α = 5% (0,05), sehingga H1 diterima. Dapat 

diartikan variabel tax avoidance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel dependen nilai 

perusahaan (Tobins-q). 

Hubungan tax avoidance terhadap nilai perusahaan didasari pada teori agensi, dimana 

berdasarkan sudut pandang teori agensi, tidak hanya manfaat dari tax avoidance saja yang 

diperhitungkan, namun juga memperhitungkan biaya bukan pajak sebagai akibat dari aktivitas tax 

avoidance serta resiko-resiko seperti biaya langsung (waktu, tenaga kerja, dan sumber daya) yang 

dicadangkan untuk strategi pajak perusahaan, kemungkinan penyajian kembali laporan keuangan, 

resiko gugatan atas pencemaran nama baik perusahaan, resiko terinvestigasi oleh otoritas pajak dan 

biaya politik.  Kemudian tax avoidance juga dapat menyebabkan konflik keagenan dimana pemegang 

saham dan manajer tidak selaras kepentingannya. Melihat berbagai resiko tersebut, hal tersebut berarti 
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tindakan tax avoidance yang seperti ini yang dapat menurunkan nilai perusahaan atau dengan kata lain 

tax avoidance berpengaruh negative terhadap perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Safira Ristia Putri (2021) 

menganalisis pengaruh Tax avoidance, Kepemilikan Manajerial, dan Manajemen Laba terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Kebijakan Dividen yang diukur menggunakan dividend payout ratio sebagai 

variabel moderasi dengan sampel perusahaan sektor manufaktur Indonesia periode 2017-2019 

sebanyak 43 perusahaan dengan total pengamatan 129 sampel penelitian yang telah memenuhi 

persyaratan purposive sampling. Hasil yang diperoleh bahwa tax avoidance berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan dan manajemen laba berpengaruh positif terhadap terhadap nilai 

perusahaan. Namun, untuk kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Dan untuk kebijakan dividen memperlemah pengaruh negatif yang dimiliki tax avoidance dan 

memperkuat hubungan manajemen laba terhadap nilai perusahaan tetapi tidak mampu memoderasi 

pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan.  Selain itu, penelitian dari Park, Ko, Jung 

& Lee (2016) serta Chen et al. (2016) juga menelti tentang tax avoidance & nilai perusahaan, dimana 

hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tax avoidance berpengaruh negative terhadap nilai 

perusahaan, disini tax acoidance meningkatkan biaya agensi dan menurunkan nilai perusahaan.  

Sesuai dengan asumsi bahwa pajak dianggap sebagai beban, maka timbul keinginan untuk 

mengurangi pajak tersebut sama halnya seperti keinginan untuk mengurangi beban-beban yang lain 

(Mangoting, 1999). Perusahaan berusaha mengefisienkan beban pajak yang harus dibayar, karena 

semakin besar pajak yang harus dibayar maka akan semakin mengurangi laba bersih yang diperoleh 

oleh perusahaan. Upaya perusahaan untuk dapat memperoleh jumlah laba yang diharapkan adalah 

dengan melakukan penyesuaian beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Dengan kata lain, 

muncul tindakan konsekuensi manajerial perusahaan, khususnya adalah tindakan manajerial dengan 

strategi yang dibuat untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. 

Strategi perusahaan untuk menngurangi atau menghindari pajak memang menguntungkan bagi 

pemegang saham namun merugikan bagi masyarakat, karena pajak digunakan sebagian untuk 

infrastruktur pemerintah dan program-program sosial. 

Tindakan manajerial perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak perusahaan ini disebut 

dengan penghindaran pajak (tax avoidance). Aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan 

suatu transaksi yang dilakukan oleh perusahaan untuk meminimalkan beban pajak dengan cara 

memanfaatkan celah hukum di suatu negara sehingga transaksi tersebut legal karena tidak melanggar 

hukum yang berlaku. Dilema yang terjadi di sini adalah pada saat pemerintah berusaha 

memaksimalkan pendapatan dari sektor pajak, aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance) yang 

dilakukan oleh perusahaan tersebut merupakan tindakan yang legal namun bertentangan dengan tujuan 

pemerintah. Oleh karena itu, penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan persoalan yang rumit 

karena dari segi hukum merupakan transaksi yang legal namun pemerintah tidak menginginkan 

aktivitas tersebut.  

Salah satu sumber dari modal perusahaan adalah melalui investor. Investor menginvestasikan 

asetnya kepada perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Untuk mencapai tujuan 

mendapat keuntungan, investor melakukan seleksi terhadap perusahaan yang nantinya akan dipilih 

untuk menjadi tempat investasi. Untuk meyakinkan investor agar mau untuk berinvestasi di 

perusahaan, tentunya salah satu cara menunjukkan kualitas perusahaan adalah melalui laporan 

keuangan tahunan perusahaan. Dengan menunujukkan kondisi keuangan perusahaan yang baik, 

diharapkan dapat meningkatakan minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Salah satu alat 

ukur untuk menilai suatu perusahaan adalah dengan memperhitungkan nilai perusahaan melalui 

laporan keuangan. Dengan memperhitungkan nilai perusahaan, beban pajak menjadi salah satu faktor  

yang mempengaruhi yang mempengaruhi besarnya laba bersih yang diterima oleh perusahaan. Oleh 
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sebab itu, manajemen perusahaan melakukan aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance) untuk 

meminimalkan besaran beban pajak yang harus dibayar perusahaan agar laba perusahaan setelah pajak 

menjadi lebih tinggi. 

Hasil uji t di dapatkan hasil dimana interaksi antara tax avoidance dengan managerial ability 

terhadap nilai perusahaan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0090. Karena nilai probabilitas lebih 

kecil dari 0,05 maka H2 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya managerial ability 

memperlemah pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan.  

Managerial ability memoderasi tindakan tax avoidance terhadap nilai perusahaan berdasarkan 

pada teori agensi yang erat kaitannya pada hubungan kontraktual antara principal dan agent dan 

berujung pada ukuran kinerja. Ukuran kinerja seharusnya berkontribusi terhadap kekayaan 

shareholder. Logikanya manajer yang bertanggung jawab atas strategi dan perencanaan perusahaan 

dengan managerial ability yang tinggi memiliki pengetahuan yang lebih tentang lingkungan bisnis dan 

industri perusahaannya beroperasi serta akan secara rasional dalam setiap pengambilan keputusannya.  

Manajer yang seperti itu merupakan manajer yang cenderung akan memaksimalkan output melalui 

efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan. Manajer yang seperti itu juga seharusnya mengetahui 

besarnya potensi biaya yang akan dikeluarkan dalam aktivitas tax avoidance yang dilakukan 

perusahaan. Manajer diharapkan mampu memperhitungkan antara potensi biaya yang muncul dengan 

manfaat yang dihasilkan, apakah manfaat yang dihasilkan lebih besar dari biaya yang muncul, ataukah 

biaya akan lebih besar daripada manfaat yang dirasakan oleh perusahaan. Manajer yang cakap mampu 

mengubah sumber daya menjadi pendapatan melalui operasional perusahaan dengan lebih efisien dan 

yang lebih sedikit terlibat dalam aktivitas tax avoidance dengan pertimbangan bahwa ada biaya yang 

signifikan yang muncul dan berasosiasi dengan aktivitas tax avoidance perusahaan (Francis et al., 

2013).  

Beberapa penelitian yang ada keterkaitannya dengan managerial ability dan tax avoidance 

dan mendukung hipotesis diatas sebagai berikut: Francis, Sun, & Wu (2013) meneliti tentang 

managerial abiity dan tax avoidance, dimana managerial ability diukur menggunakan pengukuran 

yang dikembangkan oleh Demerijan et al. (2012). Sedangkan untuk tax acoidance diukur 

menggunakan effective tax rate (ETR) dan cash effective tax rate (CETR). Peneliti menggunakan 

analisis ordinary least square untuk menguji hipotesisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

berbagai ukuran penghindaran pajak dan agresivitas pajak menunjukkan hasil yang kuat. Selanjutnya 

peneliti menemukan bahwa pasar modal bereaksi kurang negatif terhadap berita tax sheltering 

perusahaan yang dipimpin oleh manajer yang lebih cakap daripada perusahaan yang dipimpin oleh 

manajer yang kurang cakap. Hasil penelitian ini menyarankan manajer yang lebih cakap, yang dapat 

membuat perusahaan mengubah sumber dayanya menjadi pendapatan melalui operasi normal 

perusahaan lebih efisien, investasi dan sedikit melakukan aktivitas tax avoidance, mengingat cost 

signifikan berkaitan dengan aktivitas tax avoidance. 

 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
 

Berdasarkan hasil pengujian empiris dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: Tax 

avoidance yang gencar dilakukan oleh perusahaan akan menurunkan nilai perusahaan dan sebaliknya,  

semakin perusahaan tidak melakukan tindakan tax avoidance, maka semakin baik atau tinggi nilai 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.  Managerial 

ability yang tinggi akan memperlemah pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan, jika 

kemampuan manajerial dalam hal ini manajer cukup dalam menganalisa resiko yang timbul dari 



819                                                                                                                                                e-ISSN: 2337-3067 

Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Managerial Ability Sebagai Variabel Moderasi 
Dewa Ayu Mas Putriari Nusantari, Maria Mediatrix Ratna Sari, I Ketut Yadnyana

 
dan Ni Putu Sri Harta Mimba 

tindakan tax avoidance maka manajer lebih memilih untuk melakukan hal selain dari tindakan tax 

avoidance untuk meningkatkan nilai perusahaan.  

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan pada bab sebelumnya, maka dapat diusulkan saran 

sebagai berikut: Penelitian berikutnya dapat menganalisis tax avoidance jangka panjang terhadap nilai 

perusahaan guna memperoleh hasil yang lebih baik karena tax avoidance lebih terlihat jika diamati 

dalam jangka panjang.  Penelitian ini hanya menggunakan data laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di BEI, kedepannya penelitian bisa dikembangkan dengan mengamati perusahaan yang tidak 

publish laporan keuangan atau perusahaan yang tidak go public. 
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